
BAB I

PENDAKULUAK

A. Permasalanar

1. Latar beiakang masalah

Pendidikan dasar' merupakan salah satu sub sistim peadi-

dikan yang burnt memainkan perarian penting dalam pembentukan,

karakter dan pembangunan bangsa. Pada pendidikan dasar inilah

untuk pertama kalinya anak-anak ciiperkenalkan berbagai macam

pengetahuan can pendidikan yang dapat membentuk sikap dan

t in gkah laku anak didik

Pada pihak Iain peranan dan- fungsx. pendidikan dasar

sangat terasa pentingnya, terutama dalam kaitannya dengan pe-

warisan dan pengembangan budaya bangsa dengan demikian diha-

rapkan pendidikan dasar menjadi asal raula pengembangan penge

tahuan dan tehnolcgi pada khususnya dan pengembangan kebudaya-

an pada umumnya

Peranan dan fungsi pendidikan dasar yang demikian luas

membutuhkan adanya perhatian besar dalam pengelolaan sekolah-

sekolah tersebut, serta pembinaan kualitas guru-gurunya.

Pada pendidikan asar yang memiliki guru-guru yang ber-

kualitas dapat menjadikan anak-anak, manusia individu dan se -

bagai manusia sosial, sehingga dapat mengambil peranan aktif

dalam masyarakat luas.

Terhadap guru-guru di- sekolah khususnya Sekolah Dasar

pemerintah berusaha meningkatkan mutu pendidikan dengan me-

 



ningkatkan kemampuan profesional para guru. Hal ini telah di-

tegaskan dalam Repelita IV sebagai berikut :

Titik berat pembangunan pendidikan diietakan nana pe
ningkatan mutu aan perluasan pendidikan dasar dalam rang-
ka mewujudkan dan memantaPkan peiaksanaan wajib beiajar
serta meningkatkan perluasan kesempatan belajar paaa
tingkat pendidikan menengah ( Buku II Repelita IV: 510' )

Peningkatan pendidikan khususnya pendidikan dasar telan

dilaksanakan pemerintah dengan berbagai usana, di antararya

aengan memnerbanarui kurikulum, mengaaakan buku-buku, mening

katkan pembinaan terhaaap para guru melalui penataran-penata-

ran aan sebagainya. Meningkatnya mutu tenaga guru di sekolan

berarti meningkat pula mutu pendidikan. Bapak Presiden

Suharto dalam pidatonya di depan Sidang K.P.R. tanggal 1 Ka-

ret 1983 telah mengatakan bahwa " peningkatan mutu pendidikan

itu .... meliputi usaha peningkatan tenaga. kependidikan, pem-

baharuan sarana pendidikan dan meningkatkan pengelolaan pen

didikan" ( Pidato Presiden. h, 964 5

Untuk mewujudkan pidato Presiden tersebut di atas di-

butuhkan pula suatu proses. administrasi yang baik dari

setiap pemimpin pendidikan, dengan demikian kegiatan terarah

pada tujuan yang hendak dicapai. Prof. Dr. Lngkosv.ara menga

takan bahwa" proses administrasi pendidikan memungkinkan efek-

tivitas dan efisiensi ....( Engkoswara, 1984: 13)

Kegiatan pembinaan guna peningkatan mutu pendidikari

melalui peningkatan mutu para guru itu merupakan tanggung

jawab pemimpin pendidikan. Khususnya dalam rangka pembina-

 



naan para guru pemerintah telah mengadakan berbagai penatar-

an bidang studi, pengadaan buku-buku sumber, pemberian ijin

beiajar. Dalam rangka meningkatkan mutu guru tidak semua gu

ru men dapat kesempatan untuk mengikuti penataran, mendapat

ijm beiajar dan tidak semua guru dapat menangkap siaran pen-

didikan aengan baik.

Lntuk mengatasi^kesulitan tersebut di atas dibutuhkar

suatu cara pembinaan yang langsung dan menyeluruh kepada se

mua guru di sekolah yang dapat dilakukan oleh peniiik sekolah

can kepaia sekolah. Salah satu bentuk pembinaan langsung yang

aapat diiaksanakan oleh peniiik dan kepala sekolah adalah pem-

cinaan melalui supervisi. Bentuk supervisi yang dimaksudkan di-

sini ialah-bentuk pelayanan yang dilakukan oleh peniiik dan ke-

pais sekolah untuk meningkatkan kemampuan profesional mengajar

para guru.

Peiaksanaan supervisi yang dibebankan kepada peniiik

aan kepala sekolah kurang intensif, sebab kedua pejabat ini

seiain berfungsi sebagai supervisor berfungsi pula sebagai

administrator. Disamping itu peniiik sekolah dan kenala se-

koxah Delum sepenuhnya menguasai konsep-konsep supervisi, se-

hingga kunjungan ke sekolah-sekolah umumnya bersifat admi-

nistratif.

Salah satu cara peningkatan mutu para guru di sekolah

bergantung pada keefektifan supervisor dalam melaksanakan su

pervisi di sekolah yang dipimpinnya. Salah satu faktor - yang

 



aapat memuantu supervisor dalam peiaksanaan supervisi adalah

..pemanaman supervisor ternaaap teori-teori itu sendiri. Bagi su

pervisor yang memahami teori-teori supervisi akan lebih mende-

katkan supervisor pada peiaksanaan supervisi yang lebih baik

daripaaa peiaksanaan supervisi aengan coba-cooa. Dikatakan de-

miKian seuac teori adalah prinsxp umum yang nampaknya meramal-

kan atau menjeiaskan kejadian-kejadxan aengan ketelitian yang

xecxn baik aari terkaaan sehxngga aapat men gat akan ban v.-a rrin-

sip itu nencr ( Oteng Sutisna 1953 : 316 ;

Seorang supervisor da^am melaksanakan supervisi hen-

aaknya dapat menggunakan berbagai cara dalam memberikan car-

tuanterhaaap peningkatan profesional guru dalam mengajar.

Yang dimaksudkan dengan " cara" disini ialah " tehnik-tehnik

supervisi" . Dalam kegiatan supervisi kita mengenal berbagai

macam tehnik supervisi, oleh sebab itu seorang supervisor hen-

daknya dapat memilih dan melaksanakan suatu tehnik supervisi

dengan tepat. Yang dimaksudkan aengan"tepat" disini ialah ke-

sesuaian penggunaan tehnik tersebut dengan konsep-konsep teo-

ritis n?;iai penggunaan tehnik tersebut.

j-enggunaan tehnik yang tepat belum menjamin keberhasil-

an supervisi tersebut, sebab ada faktor Iain yang sangat me-

nentukaii, ya: tu faktor guru yang dikenai supervisi. Dxsxsi su

pervisor berhadapan dengan guru-guru, dimana seseorang guru

sebagai. manusia tidak akan merasa senang kalau perasaannya di-

injak-ijak oleh orang lain. Untuk memelihara perasaan guru
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dalam rangka supervisi, maxa hendaknya ada " hubungan manu -

siawi"antara supervisor dan guru-guru. Hubungan mnusiawi ini

aapat menciptakan kondisi yang salxng menghargai dan saiing

memDantu dalam peiaksanaan supervisi tersebut.

Peningkatan profesional guru tidak hanya melalui pemi-

linan tehnik aan penggunaan tehnik tersebut secara tepat, hu

bungan mnusiawi antara Peniiik Sekolah dengan guru, tetari ke-

ikut sertaan kepala sekolan membxna guru-guru turut menentu-

kan profesxonai guru. Kepala sekolah adalah penanggung jawab

ternaaap Kemajuan sekolah yang dxpimpxnnya, oleh sebab itu ke

pala sekolah henaaknya mengetahui pula kegiatan-kegiatan ana

yang harus dilakukanrya sebagai seorang supervisor.

Dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pe

ningkatan profesional guru-guru itu sebahagian besar tergan-

tung pada :

1) Tehnik apa yang dipilih oleh seseorang supervisor dan ba-

gaimana penggunaan tehnik tersebut.

2) Hubungan yang baik antara supervisor dengan guru-guru(hu-

b un gan man u s i av;i )

3) Keikut sertaan kepala sekolah men jaiankar. tugasnya sebagai

supervisor.

Dalam wawancara penulis dengan Peniiik Sekolah mereka

mengatakan belum pernah mengikuti penataran tentang supervisi

Dengan pernyataan ini diasumsikan bahwa para Peniiik sekolah.

se Kota Kadya Ambon belum dapat memilih dan mengguna-

 



kan tehnik-tehnik supervisi secara baik. iang dimaksudkan de-

ngan"secara baik" aaalah ketepatan pemilihan tehnik dengan tu-

juan yang henaak dicapai dan mengikuti prosedur penggunaannya

seperti yang dikehendaki oleh konsep teoritis.

Kepala sekolah seoagai pemimpin di sekolahnya bertang -

gung jawab atas kecernasiian guru-gurunya, oleh seoac itu se-

Iain kenala sekolah oertugas sebagai administrator, kepala se-

oertugas pula sebagai supervisor. Keoernasilan kenala sekolah

sebagai supervisor untuk meningkatkan kemampuan: prciesicnal pa

ra guru tergantung paaa kegiatan-kegiatan ana yang diiakukannya.

Kenurut pengamatan sementara aari penulis, kepala seko

lah dasar di Kota Kadya Ambon lebih cendrung memusatkan perha-

tiannya terhadap kegiatan-kegiatan dalam biaang administrasi.

Kepala sekolah belum ban yak melaksanakan fungsinya sebagai su

pervisor rcungkin disebabkan oleh (I) kurangnya pengalaman ke

pala sekolah dalam supervisi, (2) rendahnya pendidikan pars ke

pala sekolah, (3) tuntutan dari atas yang selalu menghendaki

pengadministrasiar. yang baik

Supervisi aaalah merupakan bahagia.n carl administrasi

yang menghendaki adany£ kerjE samr antara orang-orang yang ter-

libat dalam sesuatu kegiatan. Kerja sama dalar. supervisi anta

ra guru-guru dengan; Peniiik Sekolah belum kelihatan secara nya-

ta, bahkan Peniiik Sekolah lebih bersikap inspeksi dalam re -

laksanaan supervisi. Dengan kata Iain Peniiik Sekolah tidak

memperhatikan sikap yang menghargai dan menghormati gu-

 



ru-gurunya dalam melaksanakan supervisi. Paaa hal hubungan

yang manusiawi antara Peniiik Sekolan aan guru-guru di seko

lah dapat memberikan kepuasan, kesenangan, kegembiraan dalam

menerima supervisi. Lebih jsuh Robert Alfonso mengatakan :

Instructional supervisors must be able to transform
principles of numan relation into substantive programs
of action. Making people feel comfortable, creating lines
of communication, fostering security-all are basic con
cerns but valid only as tney contribute to tne study and
tne improvement of teaching ( Alfonso et ai, 1951 : 36 )

menurut pencap-at penulis oercasarkar. hasil reninjauan

sementars ke sekoian-sekolan casar di Kota x.aaya ^mocn, relak-

sanaan supervisi cendrung bersifat insneksi. Dalam inspeksi gu

ru-guru tidak mencapat kebebasan untui: mengemukakari penoanat

dan kreativitasnya. sebab segala kegiatan telah ditentukan da

ri atassn. Bahkan serine kreativitas guru dinanaang sebagai re-

langgaran dan hal seperti ini daoat dijatuhkan sangsi kepada

guru yang bersangkutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran ten

tang ker.yataan peiaksanaan superb si di sekolah dasar Kota Ka

dya -r-mtbor: dan pengaruhnya terhadsp kemampuan guru dalam menga

jar. Besarnya pengaruh supervisi ternaaap kemampuan guru me

ngajar menentukan keDemasilan peiaksanaan supervisi tersebut.

i-.eberhasilan peiaksanaan supervisi dapat dijadi;:an sumbangan

pikiran untuk peiaksanaan supervisi yang a-;an datang.

2. Rumusan masal an

I-iasalah yang diteliti ialah peiaksanaan supervisi di-

sekolah dasar Kota Kadya Ambon, serta pengaruhnya terhadap

 



kemampuan guru mengajar.

Sehubungan dengan masaiah yang dikemukakan, maka yang

menjadi pokok masaiah penelitian disini ialah : (1) prosedur

penggunaan tehnik supervisi yang dipilih, (2) ada tidaknya

sikap manusiawi Peniiik Sekolah ketika melaksanakan supervisi,

(3) keikut sertaan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas -

nya seoagai supervisor, (4) pengaruh supervisi terhadap ke -

mampuan guru dalam mengajar

untuk jeiasnya masalah-masalah tersebut di atas dapat

dirumuskar. kembali dalam bentuk pernyataan-pernyataan beri-

kut mi '.

1 ) Berara besar~Tre"sesuaian prosedur peiaksanaan setiap tehnik

supervisi yang dipilih dengan petunjuk konsep tecritis ?

2> Berane besar tindakan peniiik sekolah memperlihatkan sikap

yang manusiawi dalam peiaksanaan supervisi ?

3) Berara besarkah kewajiban kepala sekolan sebagai supervisor

tela:, dipenuhinya. ?

h) b~rz-~>z~ besarkah kemampuan guru dalar. mengajar telah ter-

penraruh oleh adanya supervisi 1.

Basil beiajar anak merupakan tujuan akhir dari kegiat

an, surervisi, namun penelitian ini_ hanya membr.tasi .diri na

na kemampuan guru mengajar yang men daps t pengaruh aari ada-

nva supervisi.

 



Peoatasan ini berdasarkan asumsi bahwa kemampuan guru dalam

mengajar aapat mempengaruhi situasi belajar-mengajar dan se-

kaligus dapat pula mempengaruhi prestasi beiajar anai:.

£• Tujuan Penelitiar.

1. Tujuan Umur

i'Ujuan urn urn penelitian lalan untuk menaapatkan gambar-

an tentang kenyataan proses peiaksanaan supervisi di sekolah-

sekolah, khususnya Sekolah baser Kota kaaya Ambon, aan penga

ruhnya ternaaap kemampuan guru dalam mengajar.

2. 1'u j u an Knu s u ~

Penelitian ini merunakan evaluasi ternaaap proses pe -

laksanaan supervisi paaa sekolah - sekolah Dasar di Kota Ka

dya Ambon, oleh sebab itu tujuan Khusus yang henhak dicapai

aari penelitian ini adalah :

I) Untuk menaapatkan gam baran tentang sesuai tidaknya peng

gunaan tehnik supervisi yang dipilih aengan konsen-konsen

teori supervisi,

2) Untuk menaapatkan gambaran tentang sikap manusiawi Fe^i-

lik sekolah terhadap guru-guru caiam melaksanakan super

visi.

5) Untuk menaapatkan gambaran tentang kegiatan-kegiatan yang

telan dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor.

4) Untuk mendapatkan gambaran tentang besarnya kemampuan gu
ru dalam mengajar yang telah mendapat pengaruh supervisi.
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C. Pentingnya Penelitian

Seoagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini oer-

xujuan untuk melinat peiaksanaan supervisi di sekolah-sekolah

aasar Kota Kaaya Ambon. Disamping itu untuk melinat seberapa

jaun kemampuan guru mengajar telah menaapat pengaruh supervisi,

Keaua masaiah mi pen ting untuk diteliti, sebab mempunyai kait-

ar; era: aengan usana-usana pengelolaan aan pembinaan rersor.ii

guru. Dengan pengelolaan aan pembinaan yang intensif kepada gu

ru-guru, maka aapat tercipta suatu situasi belajar-mengajar

yang lecin eai...

Kasii penelitian dapat merupakan banan masukan untuk

meningkaxkan pengelolaan dan. pem-binaan kemampuan guru dalam

mengajar, oleh peniiik sekolah dan kepala sekolah. Disamping

itu para supervisor dapat melihst betapa. pentingnya pemanaman

konsep-konsep teori dalam peiaksanaan supervisi.

Kelaiui penelitian ini akan diperoleh kenyataan ten -

tang keaaaan par-a guru di sekolah-sekolah, seningga dapat di-

susun suatu program supervisi yang sesuai aengan kebutuhan

nan kesulitar. para guru dalam: kegiatan belajar-menga jar

Secara lebih mendalam penelitian ini dapat memberikan

keuntungan- dalam aspek praktis operasional dan aspek teori-

tik, Keaua aspek ini dapat dij'eiaskan sebagai berikut:

!• Aspek praktis. operasional

Dilihat dari aspek operasional, maka masaiah yang dite

liti dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kenyataan
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supervisi yang dilaksanakan oleh Peniiik Sekolah. Dari ke

nyataan peiaksanaan supervisi tersebut diaharapkan dapat di-

peroleh suatu cara yang lebih baik lagi, sehingga supervisi

dapat memberikan hasil yang baik. Untuk jelasnya dalam pene

litian ini Peniiik Sekolan memperoleh pengetahuan atau pe-

ngaiaman praktis daiar. segi :

1 ) Penggunaan tennik - tennik supervisi yang sesuai dengan

petunjuk-petun juk teoritis

2 ) Danat memperoleh petunjuk bagaxmana seorang Peniiik Se

kolan bersikap manusiawi ternaaap para guru dalam melak-

sanakan surer*i^—

3). cagi kepala sekdah memperoleh retunjuk-petunjuk kegiatan-

kegiatan apa yang harus ia lakukan sebagai seorang super

visor di sekolannva.

Dilihat

aii i;;j.

pari aspei: teoritik. maka diharapkan neneliti-

.ebih menggugah nati pars peniiik sekdah

supaya lebih banyak memahami tecri-tet-ri supervisi. Peniiik

sekolan yang memahami teori-teori supervisi, kegiatan super-

visin-'a lebih terarah aaripaaa yang tiuak memanami teori.

Pentingnya penelitian ini selain dilihat dari aspek

praktis operasional nan aspek teoritis, juga berhubungan de

ngan (1) minat penulis terhadap masaiah penelitian ini, (2)

penglihatan penulis tentang peiaksanaan supervisi belum men-

dapat perhatian yang semestinya dari Peniiik Sekolah dan ke-

 



pala sekolah, (3) adanya fasilitas yang dapat menunjang ke-

mudahan peiaksanaan penelitian, (4) dinarapkan dari hasil pe

nelitian ini merupakan sumbangac pikiran yang dapat dipergu

nakan oleh peniiik sekolah, serta dapat pula dipergunakan o-

leh pengambil Keputusan yang lebih tinggi untuk pengembangan

supervisi seianjutnya.

 



 




